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BAB V  

PENUTUP  
 

A. Simpulan   
Berdasarkan beberapa uraian yang telah penulis 

paparkan dalam skripsi ini, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pemahaman hadis-hadis dalam Kitab Tabyinul Islah 

tentang pernikahan dalam ajaran rifa‟iyah di Pondok 

Pesantren Miftahul Ulum Yahyawiyyah adalah sebegai 

penjelas dan sebagai penguat dari hadist tentang kriteria 

pemilihan calon istri. Selain itu juga sebagai media tolak-

ukur dalam memilih pasangan hidup. 

2. Implementasi dari hadis pernikahan yang dilakukan oleh 

kalangan penganut ajaran rifai‟yah pada pondok pesantren 

Miftahul Ulum Yahyawiyyah sebagai suatu perintah untuk 

selektif dalam memilih calon pasangan. Kemudian sebagai 

penguat dan penjelas dari hadis tentang memilih calon istri. 

Selanjutnya sebagai rujukan dalam pelaksanaan 

perkawinan. 

3. Berdasarkan hasil dari penelitian yang peneliti lakukan, 

hadis tentang pernikahan menurut ajaran Rifa‟iyah yang 

terdapat dalam kitab Sahih Bukhori, Sahih Muslim,  kitab 

Al-Jami‟ Al- Shagir fil Ahadis Al- Basyir Al- Nadzir yang 

kemudian dinukil dalam kitab Tabyinul Islah, adalah sahih. 

Baik  dari segi sanad, matan, maupun perowi hadis. 

 

B. Saran  
Setelah melakukan pembahasan terkait Implementasi 

Hadis- Hadis Tentang Pernikahan Dalam Ajaran Rifa‟iyah 

(Kajian Living Hadis di Pondok Mifathul Ulum Yahyawiyah). 

Penulis menemukan beberapa problema yang masih banyak 

orang-orang yang belum mengetahui tentang pengaplikasian 

terhadap hadis- hadis pernikahan yang diajarkan oleh penganut 

Rifa‟iyah, landasan hadis yang dijadikan pedoman, serta 

permasalahan seseorang yang salah dalam mengartikan memilih 

jodoh dan tujuan pernikahan. Oleh karena itu, tidak menutup 

kemungkinan peluang-peluang terkait penelitian Implementasi 

Hadis- Hadis Tentang Pernikahan Dalam Ajaran Rifa‟iyah 
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(Kajian Living Hadis di Pondok Mifathul Ulum Yahyawiyah 

untuk ditindaklanjuti dikemungkinan hari. 

   

 

 

 

 

 

 


